BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Pendidikan seks secara umum merupakan penerangan dan
pengajaran berkaitan dengan upaya menjaga dan merawat organ reproduksi
dengan baik agar terhindar dari jenis penyakit seksual serta mengajarkan
tentang bagaimana upaya menjalin relasi yang sehat antar lawan jenis.
1. Nilai-nilai Pendidikan Seks dalam Kisah Nabi luth A.S. (analisis Al-
Qur’an Surat Al-A’raf Ayat 80-84) yang dapat peneliti analisis yaitu;
a. Mengajarkan nilai-nilai keagamaan sejak dini
b. Menghindari perbuatan dosa
c. Menjaga hawa nafsu
d. Menjaga lisan dan perbuatan dari pergaulan dan lingkungan
2. Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Seks dalam Kisah Nabi Luth A.S.
(analisis Al-Qur’an Surat Al-A’raf ayat 80-84) di Lingkungan Keluarga
adalah sebagai berikut;
Ada beberapa cara yang orang tua lakukan untuk mengantisipasi
anak agar tidak terjerumus kedalam penyakit ataupun masalah seks.
a). Cara orang tua mendidik anaknya agar tidak mengikuti perbuatan
yang pernah dilakukan kaum Nabi Luth A.S.
Tindakan yang sering terjadi di lingkungan Kkita; yang pertama

adalah dengan Memisahkan tempat tidur. Yang kedua, Menanamkan rasa

85



86

malu pada diri sang anak. yang ketiga, Menanamkan jiwa maskulin dan
feminisme pada sang anak. Yang keempat, Membatasi pemakaian gadget
pada sang anak.

b). Dampak yang terjadi jika tidak diterapkannya pesan dari surat Al-a’raf
ayat 80-84 di lingkungan keluarga.

Selanjutnya dampak yang terjadi jika tidak diterapkannya pesan
dari surat yang kita analisis ini di lingkungan keluarga adalah;

Kurang kuatnya iman dan pemahaman islam tentang hubungan
seks terhadap sesama jenis pada diri sang anak, anak akan menganggap
berduaan dengan lawan jenis atau sesama jenis merupakan hal yang
biasa, padahal hal tersebut dapat menjerumuskan pada dosa karena
munculnya nafsu pada keduanya, munculnya ucapan dan perbuatan yang
kurang baik karena pengaruh pergaulan dan lingkungan sang anak,
rusaknya moral dan psikis anak karna perbuatan yang tidak terpuji.

B. Saran
Dari kesimpulan di atas perlu kiranya penulis memberikan saran
yang konstruktif baik untuk dunia pendidikan maupun lembaga pendidikan.

1. Bagi lembaga pendidikan, dalam melaksanakan proses pendidikan Seks
haruslah berpedoman pada ideologi yang digunakan dan sesuai dengan Al-
Qur’an dan hadist.

2. Bagi pendidik, pendidik haruslah tampil sebagai sosok yang memiliki
pengetahuan dan disiplin yang tinggi. Namun dalam proses mengajar

pendidik tidak hanya sekedar memberikan informasi, melainkan membawa
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anak didik di dalam kondisi di mana mereka mampu memahami dengan
jelas keberadaan suatu objek masalah yang dikaji.

3. Bagi orang tua dan masyarakat, peran orang tua dan masyarakat haruslah
mendapat perhatian dalam berlangsungnya proses pendidikan Seks, sebab
jarang dunia pendidikan memeberikan pendidikan seks sebagai mata
pembelajaran. Kemudian, tidak akan maksimal proses pembelajaran yang
hanya diberikan di sekolah atau lembaga pendidikan yang memiliki waktu
terbatas. Sehingga peran serta dari orang tua dan masyarakat dalam
membantu proses pembinaan dan sosialisasi sangat dibutuhkan.

4. Bagi mahasiswa, penulis mengakui penelitian yang ditulis dan dilakukan
ini kurang mendalam. Maka peneliti menyarankan kepada peneliti
selanjutnya yang ingin membahas tema yang hamper sama dengan yang
peneliti tulis ini, agar melanjutkannya ke dalam pembahasan yang lebih
lengkap dan mendalam seperti relevansi nilai-nilai pendidikan seks dengan
kisah nabi luth a.s supaya dibahas lebih mendetile. Semoga skripsi ini
bermanfaat di masa yang akan dating.

C. Penutup

Alhamdulilllah dengan rahmad dan hidayah dari Allah SWT peneliti
dapat menyelesaikan skripsi ini. Menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini
masih jauh dari kata sempurna meskipun penulis sudah sangat semaksimal
mungkin.

Meski demikian, peneliti berharap saran dan kritikan yang

membangun dari semua pihak dan kalangan demi sempurnya skripsi ini.
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Peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti
(penulis) pada khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. Karna itu,
saran dan kritik sangat diperlukan demi sempurnanya skripsi atau karya

ilmiah ini.



